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ABSTRAK 
Pasak bumi merupakan salah satu jenis tanaman berkhasiat obat. Informasi rendemen 
simplisia, rendemen ekstrak dan kandungan fitokimia dari akar, batang dan daun tanaman 
Pasak bumi diperlukan untuk mengoptimalkan bahan baku dan meminimalkan limbah 
pemanenan sehingga tanaman dapat digunakan berkelanjutan. Penelitian bertujuan untuk 
mengetahui rendemen simplisia, rendemen ekstrak dan fitokimia tanaman pasak bumi pada 
bagian akar, batang dan daun. Sampel akar, batang dan daun dilakukan pengukuran kadar 
air, perbandingan akar dan tinggi tanaman, perhitungan rendemen simplisia perbagian dan 
pertotal bagian, rendemen ekstrak dan pengujian fitokimia. Metode pengeringan dilakukan 
pada suhu ruangan dan oven. Ekstraksi sampel menggunakan pelarut etanol, air dan etil 
asetet dengan metode maserasi. Skrining fitokimia meliputi pemeriksaan alkaloid, flavanoid, 
saponin, tanin, triterpenoid, steroid, karotenoid dan kumarin. Data hasil pengukuran dan 
perhitungan ditabulasi menggunakan Microsoft Excel dan dianalisis secara deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa susutnya kadar air segar ke kering udara pada daun, batang 
dan akar sebanyak 149,41%, 72,95% dan 83,45%. Tanaman dengan tinggi lebih dari 200 
cm memiliki perbandingan akar dan tinggi tanaman terkecil (0,38). Rendemen perbagian 
pada daun (38,75%), batang (48,5%) dan akar (48,82%) dan rendemen pertotal bagian 
pada daun (4,87%), batang (25,05%) dan akar (13,80%), sisanya ranting. Ekstrak akar, 
batang dan daun dengan pelarut air memiliki rendemen yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan pelarut etanol. Kandungan bioaktif ekstrak akar dan batang adalah alkaloid, tanin, 
triterpenoid, karotenoid dan kumarin, sedangkan pada ekstrak daun yaitu flavonoid, saponin, 
tanin, triterpenoid, karotenoid, dan kumarin. Tanaman ini berpotensi sebagai antimalaria, 
antidiabetes, antidiare, antijamur, antibakteri, antivirus, pengobatan kerusakan hati, 
gangguan menstruasi, antioksidan, dan antiimflamasi. 
 




Pasak bumi (Eurycoma longifolia Jack) is one species of medicinal plants. Information 
simplicia rendement, extract rendement, and phytochemical compound of pasak bumi roots, 
stems and leaves were needed in order to optimize raw materials and minimize waste 
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harvesting of pasak bumi, so that these plants can be used sustainably. This study aims to 
determine simplicia rendement, extract rendement, and phytochemistry of pasak bumi plants 
in the roots, stems,  and leaves. Samples of roots, stems, and leaves of Pasak bumi were 
measured by water content, the ratio of roots, and stem length, simplicia rendements by 
part and total plant, extract rendements, and phytochemical screening. The drying method 
was carried out at room and oven temperature. Sample extraction using ethanol, water, and 
ethyl acetate solvent by maceration method. Phytochemical screening includes examination 
of alkaloids, flavonoids, saponins, tannins, triterpenoids, steroids, carotenoids, and coumarin. 
Measurement and calculation data are tabulated using Microsoft Excel and analyzed 
descriptively. The results showed that the shrinkage of freshwater to dry air in leaves, stems, 
and roots was 149.41%, 72.95%, and 83.45%, respectively. Pasak bumi with height of more 
than 200 cm have the smallest ratio of roots and stem length, that is 0.38. Simplicia 
rendements by parts on leaves, stems and roots were 38.75%, 48.5%, and 48.82%, 
respectively and total simplicia rendements of leaves, stems and roots were 4.87%, 25.05%, 
and 13,80% respectively, the remaining twigs. The water-soluble extract rendement of 
roots, stems, and leaves is higher than the ethanol extract. Bioactive ingredients in roots and 
stems extracts contained alkaloids, tannins, triterpenoids, carotenoids and coumarin, 
whereas leaves extracts are flavonoids, saponins, tannins, triterpenoids, carotenoids, and 
coumarin. This plant has potential as antimalarial, antidiabetic, antidiarrheal, antifungal, 
antibacterial, antiviral, treatment of liver damage, menstrual disorders, antioxidants, and 
anti-inflammatory. 
 




bat herbal adalah obat yang berasal dari tumbuhan yang diproses tanpa 
menggunakan zat kimia yang dapat berupa serbuk, pil atau cairan untuk 
mengobati penyakit dengan efek samping minim (Wulandari et al., 2017). 
Pasak bumi merupakan salah satu obat herbal dari tanaman hutan yang telah lama 
dimanfaatkan oleh masyarakat. Jenis pasak bumi yang umumnya digunakan berasal dari 
jenis Eurycoma longifolia Jack (famili Simaroubaceae). Semua organ tumbuhan Pasak Bumi 
(akar, batang dan daun) dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku obat. Masyarakat 
pedalaman Suku Dayak Tunjung di Kalimantan Timur memanfaatkan Pasak Bumi bagian 
akar untuk pengobatan malaria dengan cara direbus dan diminum airnya (Setyowati, 2010). 
Silalahi & Nisyawati (2015) menyatakan bahwa masyarakat lokal di Desa Peadundung, Batak 
(Sumatera Utara) lebih sering memanfaatkan Pasak Bumi bagian daun dibandingkan dengan 
bagian lainnya yang digunakan sebagai obat sakit perut. Kulit dan batang Pasak Bumi 
digunakan untuk mengobati demam dan sariawan (Hasibuan et al., 2016). Hasil kajian 
farmakologis membuktikan banyak sekali manfaat yang dapat diperoleh dari pasak bumi. 
Manfaat tersebut diantaranya sebagai obat afrosidiak (Pratomo, 2012), memiliki senyawa 
antikanker (Nurani, 2011), potensial sebagai antibakteri (Farouk & Benafri, 2007), untuk 
antimalaria dan antileukemia (Yusuf et al., 2013), untuk fertilitas (Siburian & Marlinza, 2009; 
Abdulghani et al., 2012), untuk osteoporosis (Effendy et al., 2012), serta memiliki senyawa 
antiinflamasi (Tran et al., 2014). 
Kandungan senyawa dalam tanaman pasak bumi telah diteliti dan dapat dijadikan 
sebagai bahan baku obat. E. longifolia mengandung quassinoids, turunan squalene, 
biphenylneolignans, alkaloid beta-karbolin, tipe tirucallane triterpen dan alkaloid canthin-6-
one, dengan quassinoid memiliki jumlah tertinggi (Mohamed et al., 2015). Senyawa 
golongan quassinoid yaitu eurycomaosida pada ekstrak etil asetat kulit batang pasak bumi 
O 
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mempunyai aktivitas antiinflamasi (Widiyantoro, 2014) mendukung pemanfaatannya sebagai 
obat antiradang. Akar pasak bumi yang mengandung antioksidan (eurikomalakton, 
eurikomanon dan eurikomanol) memiliki efek menjaga kesehatan hati (Adikusuma & Bachri, 
2014). Ekstrak air dari akar E. longifolia yang mengandung bioktif peptida secara signifikan 
dapat meningkatkan volume air mani, konsentrasi dan morfologi sperma (Ismail & Imran, 
2010), hal ini mendukung pemanfaatannya sebagai obat afrodisiak. Peningkatan produksi 
air susu induk Mencit setelah pemberian sediaan akar pasak bumi selama masa laktasi 
(Panjaitan et al., 2009) mendukung pemanfaatannya sebagai tonik ibu setelah melahirkan. 
Kemampuan ekstrak daun pasak bumi dalam menghambat pertumbuhan Escherichia coli 
mendukung pemanfaatannya sebagai obat sakit perut dan kemampuan menghambat 
pertumbuhan Salmonella typhi berhubungan dengan manfaatnya sebagai obat demam 
khususnya demam tifus (Farouk & Benafri, 2007).  
Kebutuhan pasak bumi sebagai bahan baku obat masih diperoleh dan berasal dari 
hutan (Zuhud & Hikmat, 2009). Permintaan pasar dari pasak bumi sebagai bahan baku obat 
yang meningkat mendorong terjadinya eksploitasi jenis ini. Pemanfaatan tanaman pasak 
bumi sebagian besar masih terbatas pada bagian akarnya. Pemanenan pasak bumi dengan 
tujuan memanfaatkan akar, tentunya akan mematikan tanaman pasak bumi karena teknik 
panen yang dilakukan dengan cara mencabut akar sekaligus seluruh bagian tanamannya. 
Eksploitasi tanpa diiringi tindakan budidaya dapat menyebabkan populasi menjadi langka. 
Pemanfaatan pasak bumi dari hasil budidaya merupakan hal yang mutlak dilakukan untuk 
tetap menjaga ketersediaan jenis tersebut. 
Budidaya pasak bumi dapat dilakukan secara generatif maupun vegetatif. Secara 
generatif yaitu dengan benih (Fitriani et al., 2017), cabutan (Cahyono & Rayan, 2016) dan 
puteran (Suharti et al., 2019). Sedangkan secara vegetatif dapat menggunakan teknik stek 
pucuk (Susilowati et al., 2012), stek batang (Achmad, 2016) dan kultur jaringan (Rosmaina 
et al., 2015). Upaya budidaya dengan membangun plot penanaman pasak bumi telah 
dilakukan oleh Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Ekosistem Hutan Dipterokarpa 
(B2P2EHD). Pembangunan plot penanaman dari bahan generatif berupa benih pada tahun 
2010 dilakukan di Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Samboja (Rayan et al., 
2010). Pada saat penanaman, bibit dengan tinggi ±13 cm ditanam dengan jarak 1,5 m x 1,5 
m. Adinugroho et al. (2007) melaporkan bahwa KHDTK Samboja secara administratif berada 
di Kelurahan Sungai Merdeka, Kecamatan Samboja, Kabupaten Kutai Kartanegara, secara 
geografis berada di 00o59,657’LS dan 116o57,644’BT dengan jenis tanah termasuk podsolik 
merah kuning, tipe iklim A berdasarkan klasifikasi Schmidt dan Ferguson, suhu udara 
berkisar antara 26o-28oC, kelembaban rata-rata berkisar antara 63-69%, rata-rata curah 
hujan tahunan berkisar 1.682-2.314 mm dengan jumlah hari hujan 72-154 hari dan berada 
pada ketinggian antara 50-150 mdpl. 
Informasi rendemen simplisia dan rendemen ekstrak dari akar, batang dan daun 
tanaman Pasak bumi diperlukan untuk mengoptimalkan bahan baku dan meminimalkan 
limbah pemanenan sehingga tanaman ini dapat digunakan secara berkelanjutan. Informasi  
kandungan fitokimia ekstrak dari akar, batang dan daun tanaman Pasak bumi diperlukan 
untuk mengetahui potensi pengembangan produk berdasarkan khasiatnya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui rendemen simplisia, rendemen ekstrak dan fitokimia tanaman 
pasak bumi (Eurycoma longifolia Jack) pada bagian akar, batang dan daun. 
 
BAHAN DAN METODE 
Bahan dan Alat 
Pasak bumi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan tanaman yang telah 
berumur 7 tahun 10 bulan bagian akar, batang daun daun. Bahan lain yang juga digunakan 
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yaitu etanol, bismuth (III) nitrat, asam asetat, aquades, kalium iodida, HCl, NaOH dan timbal 
asetat. Alat yang digunakan meliputi kaliper, meteran, timbangan digital, bejana maserasi, 




Pengujian sampel kadar air dan rendemen simplisia dilaksanakan di Laboratorium 
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Ekosistem Hutan Dipterokarpa (B2P2EHD) di 
Samarinda. Pengujian rendemen ekstrak dan fitokimia dilakukan di Laboratorium Kimia Hasil 
Hutan, Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman, Samarinda. Penelitian dilaksanakan 
selama 5 bulan yaitu bulan Maret sampai dengan Agustus 2018. Tanaman pasak bumi diukur 
tingginya yaitu dari pucuk tanaman hingga pangkal batang yang berbatasan dengan tanah. 
Tanaman kemudian dicabut keseluruhan bagiannya tanpa merusak. Sampel kemudian 
dipotong menjadi bagian-bagian akar, batang dan daun. Ulangan sampel yang digunakan 
sebanyak 9 tanaman. Pengukuran panjang akar dilakukan, penimbangan berat basah (akar, 
batang dan daun), pengeringan sampel kering udara selama 2 minggu pada suhu 25oC di 
dalam ruangan dan pengovenan sampel (daun dioven pada suhu 50oC (Adri & 
Hersoelistyorini, 2013) selama 24 jam, sedangkan batang dan akar dioven pada suhu 105oC 
selama 72 jam). Karakteristik sampel pasak bumi meliputi karakteristik tanaman, kadar air, 
perbandingan akar dan batang. Perhitungan kadar air basah (1), kadar air kering udara (2), 
perbandingan akar dan tinggi tanaman (3), rendemen perbagian (4) dan rendemen pertotal 
bagian (5) seperti persamaan di bawah.  
 
a. Perhitungan kadar air (Wulandari et al., 2017) 








Keterangan: Wb=  berat basah (g), Wku=  berat kering udara (g), Wo=  berat kering oven (g) 
 
b. Perbandingan akar dan tinggi tanaman (Musa et al., 2005) 




c. Rendemen simplisia perbagian (Safrina & Priyambodo, 2018) 
Rendemensimplisia per bagian (akar, batang, daun) =
berat kering oven (gram)
berat basah (gram)
𝑥 100%  (4) 
d. Rendemen simplisia pertotal bagian (Safrina & Priyambodo, 2018) 
Rendemensimplisia pertotal bagian =
berat kering oven perbagian (gram)
berat kering oven total (gram)
 𝑥 100%  (5) 
 
Pengukuran faktor kelembaban (Moisture Factor) ekstrak menggunakan standart 
TAPPI T264 om-88. Prosedur pengukuran faktor kelembaban adalah sebagai berikut: 1) 
Penimbangan botol yang digunakan; 2) Serbuk sampel dimasukkan sebanyak ±2 g ke dalam 
botol dan di oven pada temperatur 100±2oC selama 24 jam, kemudian didinginkan dalam 
desikator selama ±15 menit dan ditimbang kembali; 3) Pengeringan di dalam oven dilakukan 
setelah 2 jam lalu didinginkan dan ditimbang; 4) Penimbangan dan pengeringan dilakukan 
hingga beratnya konstan.  
e. Perhitungan Faktor kelembaban (Balebu et al., 2002) 
Faktor kelembaban (MF)ekstrak =
berat sampel kering tanur (g)
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Sampel serbuk akar, batang dan daun Pasak bumi sebanyak 20 g dilarutkan pada 
etanol 96% sebanyak 150 mL untuk pembuatan ekstrak etanol kemudian dilakukan 
pengadukan shaker selama 1 x 24 jam pada suhu ruang. Selanjutnya larutan disaring dan 
dipekatkan dalam oven bersuhu 40oC sehingga didapatkan crude extract etanol dari masing-
masing sampel. Sampel serbuk akar, batang dan daun pasak bumi sebanyak 5 g dilarutkan 
pada air panas sebanyak 100 mL, kemudian didiamkan hingga dingin. Selanjutnya larutan 
disaring dan dipekatkan dalam oven bersuhu 40oC sehingga didapatkan crude extract air dari 
masing-masing sampel. 
f. Rendemen ekstrak (Sani et al., 2014) 
%Rendemen ekstrak =
berat ekstrak (g)
berat sampel awal (g)𝑥 𝑀𝐹
 𝑥 100% (7) 
 
Pengujian fitokimia ekstrak pasak bumi bagian akar, batang dan dilakukan di 
laboratorium Kimia Hasil Hutan, Fakultas Kehutanan Universitas Mulamarwan, Samarinda. 
Pengujian fitokimia untuk ekstrak etanol menggunakan sampel ekstrak sebanyak 1 mL, 
sampel dimasukkan dalam tabung reaksi, kemudian dilarutkan dalam 14 mL etanol dan 
selanjutkan diuji fitokimianya. Pengujian fitokimia dari ekstrak Pasak bumi pelarut air 
menggunakan serbuk Pasak bumi sebanyak 500 mg, sampel dimasukkan dalam tabung 
reaksi, kemudian dilarutkan dalam 12 mL aquades dan selanjutnya diuji fitokimianya. 
Pengujian fitokimia dari ekstrak Pasak bumi pelarut etil asetat menggunakan ekstrak 
sebanyak 5 mg, sampel dimasukkan dalam tabung reaksi, kemudian dilarutkan dalam 10 
mL etil asetat dan selanjutnya diuji fitokimianya. Analisis fitokimia dilakukan dengan uji 
perubahan warna yang mengacu untuk menguji adanya senyawa aktif yang meliputi alkaloid 
flavonoid, tanin, saponin, triterpenoid dan steroid (Ikalinus et al., 2015), karotenoid dan 
kumarin (Senthilmurugan et al., 2013). Data hasil pengukuran dan perhitungan ditabulasi 
menggunakan Microsoft Excel dan kemudian dianalisis deskriptif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Tanaman 
Pasak bumi (Eurycoma longifolia) termasuk dalam suku Simaroubaceae. Tanaman 
pasak bumi umur 7 tahun memiliki kisaran diameter 15-29 mm, tinggi 92-223 cm, rerata 
berat daun, batang dan akar sebesar 28 g, 144 g dan 79 g. Karakteristik daun, batang dan 
akar disajikan pada Gambar 1. Pertumbuhan tinggi dan diameter tanaman pasak bumi tiap 
tahunnya sampai tahun ke-7 ini berkisar 17,67 cm dan 3,09 mm. Tumbuhan pasak bumi 
dapat berupa perdu atau pohon kecil yang tingginya dapat mencapai 10 m, memiliki daun 
berbentuk lanset dengan tepi rata berukuran 2,5 – 14,2 X 0,7 -4,5 cm, daun majemuk 
menyirip ganjil dengan jumlah anak daun 11- 38, batang umumnya tidak bercabang dan 
berwarna coklat keabu-abuan (Kartikawati, 2014). Pada tingkat semai, pasak bumi 
mengelompok di bawah tajuk atau pada tumbuhan muda tidak menyukai cahaya yang 
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(a) (b) (c) (d) 
Gambar 1. Kharakteristik tanaman pasak bumi umur 7 tahun (pohon (a); daun (b); batang (c); dan 
akar (d). 
Kadar Air 
Daun memiliki kadar air segar tertinggi dibandingkan batang dan akar (Gambar 2). 
Setelah melalui perlakuan kering udara, justru bagian daun memiliki kadar air terendah. 
Susutnya kadar air daun sebanyak 149,41% menunjukkan bahwa daun merupakan bagian 
yang paling mudah dikeringkan dibanding lainnya. Selain itu, kadar air kering udara daun 
<10% memenuhi persyaratan bahan baku obat nabati yang dikeringkan/simplisia (BPOM, 
2014). Apabila daun pasak bumi akan dikembangkan menjadi produk seperti teh, maka telah 
memenuhi kadar air untuk standar mutu teh  8% (SNI 3945, 2016). Standar kadar air yang 
rendah tersebut untuk menghindari terjadinya reaksi enzimatis serta pertumbuhan jamur 
dan bakteri ketika simplisia disimpan (Katno, 2008). Aktivitas reaksi enzim relatif berhenti 
pada kadar air telah mencapai 20%, namun akan mudah aktif kembali bila berhubungan 
dengan udara luar sehingga sebaiknya kadar air daun teh yang dikeringkan mencapai 3% 
(Sembiring, 2009). Pemanfaatan daun pasak bumi sebagai bahan baku obat berupa teh 
herbal perlu untuk dikembangkan karena ekstrak pelarut air dari daun E. longifolia memiliki 
kemampuan reduksi penyerapan DPPH atau antioksidan sebesar 49% (Supartini & Maharani, 
2017). Selain upaya pengoptimalan bahan baku dan diversifikasi produk, pemanfaatan daun 
sebagai bahan baku obat herbal mempertimbangkan aspek konservasi dari tanaman Pasak 
bumi sehingga bahan baku dapat diperoleh secara berkelanjutan. 
Kadar air kering udara pada bagian batang dan akar dalam percobaan ini masih 
diatas 10%. Proses pengeringan hanya menghasilkan susutnya kadar air batang 72,95% dan 
akar 83,45%. Hal ini dapat disebabkan karena ketebalan bahan yang lebih rapat dibanding 
daun. Diperlukan proses pengeringan lebih lanjut untuk mendapatkan kondisi kering udara 
dibawah 10%. Selain itu, bahan sampel yang diperkecil dimensinya dengan dicacah, dapat 
membantu mempercepat proses pengeringan dan  kadar air dapat dicapai menjadi 6% 
(Riyani, 2016).  
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Gambar 2. Kadar air segar dan kadar air kering udara tanaman pasak bumi umur 7 tahun. 
 
Perbandingan Akar dan Batang 
Produk perdagangan Pasak Bumi pada umumnya menggunakan bahan baku bagian 
akarnya. Hal ini disebabkan oleh kandungan senyawa bioaktif dan kegunaan dari akar pasak 
bumi. Akar pasak bumi mengandung 65 senyawa bioaktif (Kuo et al., 2004) yang dapat 
digunakan untuk antitumor (Al-Salahi et al., 2014), antimalaria (Katib et al., 2015), efek 
menjaga kesehatan hati (Boya, 2011; Adikusuma & Bachri, 2014), meningkatkan kualitas 
sperma (Ismail & Imran, 2010), menurunkan indeks ulkus lambung, asam bebas getah 
lambung dan total asam lambung (Kosala, 2010), osteoporosis (Effendy et al., 2012), 
antiimflamasi (Varghese et al., 2013), antiprotozoa (Girish et al., 2015).  
 Informasi perbandingan antara panjang akar dan batang diharapkan dapat 
digunakan untuk memperkirakan panjang akar hasil panenan yang akan diperoleh dengan 
hanya melakukan pengukuran tinggi tanaman. Kasus ini berlaku bila tanaman pasak bumi 
tumbuh secara normal. Perbandingan akar dan batang tanaman pasak bumi umur 7 tahun 
disajikan pada Gambar 3. Sampel tanaman pasak bumi umur 7 tahun dikelompokan dalam 4 
kelas yaitu tinggi tanaman kurang dari 100 cm,  antara 100-150 cm, antara 150-200 cm dan 
lebih dari 200 cm (berdasarkan data yang diperoleh di lapangan). Kelompok tanaman ini 
dilakukan untuk lebih merinci hasil perbandingan pada umur yang sama namun memiliki 
tinggi tanaman yang berbeda.  
Rata-rata perbandingan akar dan batang tanaman pasak bumi umur 7 tahun adalah 
0,65 dengan kecenderungan menurun seiring peningkatan tinggi tanaman. Tanaman dengan 
tinggi lebih dari 200 cm memiliki perbandingan akar dan batang yang terkecil yaitu 0,38. Ini 
menunjukkan bahwa pertumbuhan akar dan tinggi tanaman pasak bumi umur 7 tahun 
memiliki perbandingan 1 : 3. Pertumbuhan tinggi batang 3 kali lebih cepat dari pertumbuhan 
panjang akar. Sementara yang terjadi di masyarakat adalah eksploitasi akar yang berlebihan 
yang digunakan sebagai bahan baku pada industri obat pasak bumi dan mengakibatkan 
potensi tanaman ini semakin berkurang di hutan alam. Tanaman E. longifolia merupakan 
tanaman dengan pertumbuhan yang lambat, berbunga dan berbuah dengan jumlah sedikit, 
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Gambar 3. Perbandingan panjang akar dan tinggi batang tanaman pasak bumi umur 7 tahun. 
 
Rendemen Simplisia 
Rata-rata berat keseluruhan 1 tanaman pasak bumi umur 7 tahun adalah 0,57 kg 
basah dan 0,34 kg kering udara. Rata-rata berat basah pasak bumi umur 7 tahun perbagian 
yaitu daun (73 g), ranting (38 g), batang (298 g) dan akar (166 g), sedang rata-rata berat 
kering udara pasak bumi umur 7 tahun perbagian yaitu daun (30 g), ranting (16 g), batang 
(200 g) dan akar (97 g). Rendemen perbagian tanaman pasak bumi umur 7 tahun dan berat 
kering oven pada akar, batang dan daun disajikan pada Tabel 1. Informasi rendemen 
perbagian ini diperlukan untuk mengetahui bahan baku tanaman pasak bumi segar di 
lapangan yang akan dipanen disesuaikan dengan jumlah bahan baku produksi yang 
diperlukan. Berdasarkan hasil tersebut, maka untuk mendapatkan bahan baku daun kering 
udara 1 kg perlu memanen ±3 kg daun segar (perbandingan 1:3) dan untuk mendapatkan 
bahan baku akar atau batang kering udara 1 kg perlu memanen ±2 kg akar atau batang 
segar (perbandingan 1:2). Sehingga kita dapat mengatur bahan baku tanaman pasak bumi 
yang segar untuk bahan baku produksi produknya. 
 
Tabel 1. Rendemen perbagian dan berat kering oven tanaman pasak bumi umur 7 tahun  
Tinggi tanaman  Rendemen per bagian (%) Berat kering oven (g) 
(cm) Daun Batang Akar Daun Batang Akar 
<100 39,58 50,79 52,21 13,91 70,15 44,08 
100-150 38,97 47,52 49,77 22,21 76,32 51,77 
150-200 37,13 48,48 45,88 35,93 193,42 109,26 
>200 39,33 47,23 47,43 36,01 211,41 97,18 
Rata-rata 38,75 48,50 48,82 27,01 137,82 75,57 
 
Informasi rendemen total bagian tanaman pasak bumi diperlukan untuk mengetahui 
bagian tanaman yang memiliki potensi tertinggi untuk bahan baku produksi produk, 
sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pemanfaatannya dan 
meminimalkan limbah bahan baku. Rendemen tertinggi bahan baku produksi terdapat pada 
bagian batang dari semua kelas tinggi tanaman yang rata-ratanya mencapai 52,46% 
(Gambar 4). Tingginya rendemen batang pasak bumi ini berpotensi sebagai bahan baku obat 
herbal, diantaranya ekstrak batang pasak bumi memiliki aktivitas antikanker yang 
mengandung senyawa 9, 10-dimethoxycanthin-6-one, 10-hydroxy-9-methoxycanthin-6-one 
dan dihydroniloticin (Miyake et al., 2010), antimalaria dan antimikroba (Bhat & Karim, 2010).  
Kisaran rendemen batang antara 46,92–58,17%, akar (26,55–32,37%), dan daun 
(9,35–13,77%) dari berat total tanaman dan sisanya adalah bagian ranting. Variasi yang 
terjadi pada batang menunjukkan bahwa persentase rendemen berkecenderungan semakin 
meningkat seiring tinggi tanaman, namun sebaliknya pada bagian akar dan daun semakin 
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B2P2EHD dengan jumlah tanaman sebanyak 4.356 perha (jarak tanam 1,5 m x 1,5 m) 
memiliki potensi rendemen berat kering udara keseluruhan yang dapat diperoleh dari 
tanaman umur 7 tahun adalah 1.481 kg/ha. 
 
 
Gambar 4. Persentase rendemen daun, batang dan akar tanaman pasak bumi umur 7 tahun. 
 
Rendemen Ekstrak 
Penentuan rendemen berfungsiuntuk mengetahui jumlah metabolit sekunder yang 
terbawa oleh pelarut, tetapi komponen yang terkandung tidak dapat diketahui (Nurwendari, 
2014). Rendemen ekstrak Pasak bumi (E. longifolia) disajikan pada Tabel 2. Rendemen 
ekstrak tertinggi terdapat pada maserasi dengan pelarut air. Hal ini menunjukkan bahwa air 
merupakan pelarut yang lebih banyak melarutkan senyawa-senyawa kimia yang terdapat 
dalam tanaman  Pasak Bumi. Pelarut air bersifat lebih polar dari etanol sehingga dapat 
menarik senyawa yang memiliki tingkat kepolaran tinggi, pelarut air dan etanol juga 
diperbolehkan dalam penggunanya untuk produksi pangan dan farmasi agar produk yang 
dihasilkan aman untuk konsumsi (Iswantini et al., 2009). Persentase rendemen ekstrak 
tertinggi terdapat pada bagian daun dengan pelarut air. Ini menunjukkan bahwa apabila 
daun dimanfaatkan sebagai bahan baku obat herbal memiliki potensi yang relatif tinggi. 
 
Tabel 2. Rendemen ekstrak Pasak Bumi (E. longifolia) bagian akar, batang dan daun. 
Ekstrak Pelarut MF BeratEkstrak (g) Rendemen (%) 
Akar Etanol 0,9355 0,1927 1.0284 
Batang Etanol 0,9332 0,1788 0.9570 
Daun Etanol 0,8868 0,1847 3,4318 
Akar Air 0,9355 0.4896 10.4673 
Batang Air 0,9332 0.3016 6.4638 
Daun Air 0,8867 0,4958 11,1830 
 
Fitokimia Pasak Bumi 
Hasil uji fitokimia untuk ekstrak Pasak bumi bagian akar, batang dan daun disajikan 
pada Tabel 3 menunjukkan bahwa bahan bioaktif pada ekstrak akar dan batang lebih banyak 
larut pada pelarut air dan etil asetat dibandingkan dengan pelarut etanol, sedangkan pada 
ekstrak daun engan pelarut air dan pelarut etanol lebih banyak melarutkan bahan bioktif 
dibandingkan dengan pelarut etil asetat. Bahan bioaktif yang terkandung dalam ekstrak akar 
dan batang ada 5 komponen yaitu alkaloid, tanin, triterpenoid, karotenoid dan kumarin, 
sedangkan bahan bioaktif yang terkandung dalam ekstrak daun lebih banyak (6 komponen) 
yaitu flavonoid, saponin, tanin, triterpenoid, karotenoid, dan kumarin.  
Tanin, triterpenoid, karotenoid dan kumarin merupakan komponen yang terdeteksi 
pada semua bagian tanaman. Mohamed et al. (2015) menyatakan bahwa ekstrak pelarut air 
10,44 13,77 10,53 9,82 
51,34 46,92 54,48 58,17 
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dari E. longifolia mengandung tanin, polisakarida, glikoprotein dan mucopolisakarida. Ekstrak 
akar E. longifolia untuk pelarut air mengandung 7 komponen qussinoid dan 3 komponen 
alkaloid, sedangkan ekstrak dengan pelarut etil asetat mengandung 7 komponen quassinoid, 
1 β-carboline alkaloids dan 1 canthin-6-one alkaloid (Girish et al., 2015), dimana canthin-6-
one ini memiliki aktivitas antimalaria dan antiparasit. Selain itu, hasil skrining fitokimia dari 
batang E. longifolia untuk pelarut etil asetat mengandung alkaloid, senyawa fenolik, 
flavonoid, terpenoid, cardiac glycosida dan protein (Khanam et al., 2015).  
Alkaloid berkhasiat sebagai antimalaria, antidiabetes, antimikroba dan antidiare 
(Ningrum et al., 2016). Flavanoid merupakan salah satu unsur alami yang sering ditemukan 
pada tumbuhan yang diketahui menunjukan aktivitas antioksidan, sehingga berefek pada 
nutrisi dan kesehatan manusia (Suhartono et al., 2012). Triterpenoid memiliki aktivitas 
sebagai antijamur, antibakteri, antivirus, pengobatan kerusakan hati, gangguan menstruasi 
dan pengobatan penyakit diabetes (Asih et al., 2010). Tanin memiliki antivitas sebagai 
antioksidan, antimikroba dan antiimflamasi (Ibrahim et al., 2015). 
 
Tabel 3. Hasil uji fitokimia ekstrak akar, batang dan daun E. longifolia. 
Ekstrak Akar Batang Daun 
Pelarut etanol air Etil asetat etanol air Etil asetat etanol air Etil asetat 
Alkaloid - + ++ - +++ + - - - 
Flavonoid - - - - - - + + - 
Saponin - - - - - - - ++ - 
Tanin ++ ++ - + + - + ++ - 
Steroid - - - - - - - - - 
Triterpenoid + + ++ + + + ++ + +++ 
Karotenoid - - + - - + + - - 
Kumarin + ++ + + + + + + + 
Keterangan:       - = tidakada,  + = sedikit,  ++ = sedang,  +++ = banyak 
 
KESIMPULAN 
Tanaman pasak bumi umur 7 tahun asal KHDTK Samboja perpohon memiliki rata-
rata rendemen 46,41% dengan rata-rata rendemen masing-masing pada akar (13,80%), 
batang (25,05%) dan daun (4,87%), sisanya ranting. Rendemen tertinggi tanaman pasak 
bumi tersebut terdapat pada bagian batang. Persentase rendemen batang menunjukkan 
kecenderungan yang semakin meningkat seiring tinggi tanaman dan sebaliknya semakin 
menurun pada akar dan daun. Ekstrak akar, batang dan daun dengan pelarut air memiliki 
rendemen yang lebih tinggi dibandingkan dengan pelarut etanol. Bahan bioaktif yang 
terkandung dalam ekstrak akar dan batang adalah alkaloid, tanin, triterpenoid, karotenoid 
dan kumarin, sedangkan bahan bioaktif yang terkandung dalam ekstrak daun adalah 
flavonoid, saponin, tanin, triterpenoid, karotenoid, dan kumarin. Akar, batang dan daun 
memiliki potensi sebagai antimalaria, antidiabetes, antidiare, antijamur, antibakteri, antivirus, 
pengobatan kerusakan hati, gangguan menstruasi, antioksidan, dan antiimflamasi. 
Optimalisasi bahan baku perlu dilakukan untuk memaksimalkan pengolahan dan  
meminimalkan limbah pemanenan tanaman pasak bumi. 
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